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ABSTRACT

MARZUKI FAHNUR. 105961118416. Analysis of Superior Commodities of Food
Crops in Gowa Regency. Supervised by ST. AISYAH and AKBAR.
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LPENDAHULUAN

metode ekonomi basis yaitu sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian
daerah karena mempunyai keuntungan kompetitif yang cukup tinggi sedangkan sector
non basis merupakan sector yang kurang potensial tetapi berfungsi scbagai penunjag
sektor basis (Paramartha, 2017).




Kabupaten Gowa mempunyai potensi yang besar dalam sektor pertanian baik

dalam sektor pemanfaatannya maupun untuk dikembangkan sehingga memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan

onomi sttt
O~

Bl L \

perencanaan, evaluasi hasil pembangunan, dan memberikan informasi yang dapat
menggambarkan kinerja perekonomian daerah.

PDRB dapat dijadikan sebagai indikator laju pertumbuhan ekonomu sektoral
agar dapat diketahui sektor-sektor mana saja yang menyebabkan perubahan pada
pertumbuhan ekonomi. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan harga yang berlaku
pada setiap tahun dengan memperhitungkan unsur inflasi dan dapat digunakan




untuk melthat pergeseran dan struktur ekonomi. Sedangkan PDRB atas dasar harga

konstan menunjukan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang menggunakan

harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar dan dapat digunakan untuk
mengetahui  pertumbuhan  ekonomi

ketahun dengan tidak

memperhitungkan unsur inflasi
Data PDRB m > mengetahui
uutput m tertentu
N R v
(Provi ! at
ditentu
un
dan T
9 )
dan penci gat
) ® 49
penting
)
pembangunan )
\J
Tabel 1 Luas Pa 2016-
2018 -
(Ton)
No | Komoditi 7 2018
1. | Padi Sawah | 63255 | 64.121 | 64243 [101.979 | 419.724 | 428481
2. | Jagung 24658 | 8464 | 46.579 62298 | 250.877 | 380.754
3. | Kedelai 257 196 147 230 583 450
4. | KacangTanah | 705.6 256 566,7 973 950 945
3 Kacang Hijau 5518 2931 1.985,50 | 6.848 5222 4537
6. | Ubi Kayu 8221 740 534 23961 | 263.006 |256.052
7. | Ubi Jalar 401 251 49350 | 8414 10.113 | 10,007

Sumber; Badan Pusat Satistik Kabupaten Gowa.




Berdasarkan Tabel | luas panen dan produks: di atas terlihat bahwa pada segi
produksi pada komoditi padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi
kayu dari tahun 2016-2018 tiap tahunnya mengalami kenaikan produksi. Sedangkan

ekonomi daerah. Tentunya pada sektor tanaman pangan sebagai kebutuhan pokok

bagi masyarakat maka harus diketahui secara signifikan komoditi apa yang menjadi
unggulan pada sektor tanaman pangan. Maka sangat penting untuk diketahui
komoditi yang menjadi basis dengan melihat dari data varabel produksi,
menggunakan metode analisis Location Quaotient agar mengetahui secara pasti
komoditi vang menjadi basis. Oleh karena itu, perlu dilakukan peneliian yang

megnalisis komoditi unggulan tanaman pangan di Kabupaten Gowa”.




1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu komoditi tanaman pangan

apakah yang menjadi unggulan di Kabupate
1.3 Tujuan Penelitian

' iy
uf,//;//

pangan.
b Bagi peneliti sendiri dapat digunakan sebagai syarat memenuhi tugas akhir
kuliah,
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ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

\\\‘“,h//é

mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap perolehan devisa (Hajeri, dkk
2013),

Kriteria sektor unggulan akan sangat bervanasi. Hal im didasarkan atas
seberapa besar peranan sektor tersebut dalam perekonomian daerah, diantaranya :
pertama, sektor unggulan tersebut memiliki laju tumbuh yang tinggi;, kedua, sektor
tersebut memiliki angka penyerapan tenaga kenja yang relative besar, ketiga, sektor
tersebut memiliki keterkaitan antar sektor yang tinggi baik kedapan maupun




kebelakang; keempat, dapat juga diartikan sebagai sektor yang mampu menciptakan
nilai tambah yang tinggi (Hajeri, dkk 2015)

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi ditambah dengan

\/;

--\I ';

suatu Negara (N. Gregory Mankiw dalam Sapriadi,2015).
Menurut Ricardson dalam Wulandari (2010) perekonomian regional terbagi
menjadi dua sektor, sektor periama adalah sektor basis (sekior ekspor) dan sektor
kedua adalah sektor bukan basis (sektor lokal). Model teori ini menjelaskan struktur

perekonomian suatu daerah atas dua sektor yaitu:
1. Sektor unggulan (Basis) yaitu sektor atau kegiatan ekonomi yang melayant

bmkpmudomﬁﬁkmmnmlwmmmwbaWﬁMh




secara tidak langsung mempunyai kemampuan untuk mengekspor barang dan
jasa yang dihasilkan oleh sektor tersebut ke daerah lain.

2. Sektor non unggulan ( Non Basis) yaitu sektor atau kegiatan yang hanya

atau bulimya sebagai sumber karbohidrat. Kebanyakan jenis tanaman
pangan serealia merupaakan anggota dan suku padi-padian.

3 Umbi-umbian merupakan jenis tanaman pangan yang digunakan sebagai
sumber bahan makanan pokok karena mempunyai kandungan karbohidrat
dalam bentuk pati dan kandungan serat yang tinggi. Umbi merupakan organ
atau bagain dari tanaman yang mengalami perubahan ukuran dan bentuk
sehingga mengalami pembengkakan scbagai akbiat dari perubahan




fungsinya. Perubahan bentuk i juga berkabiat pada anatominya khususnya

pada batang, akar dan modifikasinya, Umbi biasanya terbentuk tepat di

bawah permukaan tanah. Umbi-umbian pada beberapa daerah di Indonesia

manusia, infrastruktur dan kondisi sosial budaya setempat) ( Darmawan, 2016).
Penetapan komoditas unggulan di suatu wilayah harus memenuhi kriteria

secara tepat komoditas vang layak dikembangkan. Menurut Daryanto dan

Darmawan (2016) kriteria-kriteria yang dapat menjadi panduan dalam menetapkan

komoditas unggulan adalah, scbagai berikut:




.-l—.

Harus mampu menjadi penggerak utama (prime mover) pembangunan
perekonomian. Dengan kata lain, komoditas unggulan terscbut dapat
memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi,
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fincreasing), pertumbuhan (growth) hingga fase kejenuban (maturity) atau
penurunan (decreasing).

Tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan internal.

Pengembangannya harus mendapatkan berbagai bentuk dukungan, misalnya
keamanan, sosial, budaya, informasi, peluang pasar, kelembagaan, fasilitas
insentif/disinsentif dan lain-lain.
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10. Pengembangannya beronentas: pada kelestanan sumberdaya dan lingkungan.
Penentuan komoditas unggulan daerah adalah langkah awal dalam

pembangunan pertanian yang berpijak pada konsep efisiendi untuk meraih

komperatif dan keunggulan kompetitif dengan produk sektor sejenis dari daerah
lain serta memberikan nilai mantaat yang besar. Sektor unggulan juga membernikan
nilai tambah produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang besar terhadap
perekonomian lain, dan memiliki permintaan yang tinggi baik pasar lokal maupun
pasar ekspor (Wulandan, 2010).

1




Pertanian merupakan sektor ckonomi yang utama di Negara-Negara
Berkembang. Peran atau kontribusi sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi

suatu negara menduduki posisi yang penting sekali. Hal ini antara lain disebabkan

P . \\‘ A ,// ,.
* ./ \\\ AL\ u/ 1// ~
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B =\ ' ol

Sektor pertanian adalah sektor yang selalu menjadi pusat perhatian karena
merupakan sektor penting yang mendukung pembangunan perekonomian nasional
di Indonesia hal ftersebut dikarenakan pertanian merupakan salah satu
perekonomian yang banyak menyentuh masyarakat, terutama masyarakat pedesaan
(Novitasari dkk. 2019).
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2.4 Analisi Location Quaotien ( LQ)

Metode Location Quaotien (1.Q) adalah suatu perbandingan tentang besarnya
a peran suatu sektor atau industri

peran suatu perbandingan dengan tentang bess
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2.5 Penelitian T'erdahulu yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu schagai
berikut :

'Tabel 2. Penelitian terdahulu yang reléve

.....

kecamatan jaten yaitu
1449 Ha atau mencapai
60% dan seluruh luasan
kecamatan jaten yaitu

2555 Ha.

2 | Penentuan Komoditas Metode analsisis | Hasil penelitian
Unggulan Sektor LQ dan Shifr komoditas unggulan dan
Pertanian Tanaman share komoditas potensial
Pangan di Kabupaten yang  terdapat  di
Bone, Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone.

14




MNo

Judul Penelitian

Metode Analisi

Hasil Penelitian

........

Komoditas yag termasuk
kategon unggulan adalah
komoditas padi, jagung,

memenuhi kebutuhan di
Sumatera Utara.

Utara di tahun 2010
dengan nilai LQ 1,001
Komoditi yang mampu
memenuhi kebutuhan di
Sumatera Utara
sebanyak dua kali adalah
komoditi ubi jalar vaitu
pada tahun 2010 - 2011,

L




No Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
4 Analisis Sektor Unggulan | Menggunakan | Hasil Penelitian
Perekonomian Dan metode Diketahu1 Bahwa bahwa
Komoditi Pertanian Di sektor pertanian

Leading Commodities of
Food Crops and
Plantation Subsector in
Pinrang District.

Quotient (LQ)

= ==
subsektor tanaman
pangan dan perkebunan
Kabupaten Pinrang

16




No Judul Penelitan Metode Analisis Hasil Penelitian

AAAAA

Penelitian vang dilakukan dengan mengacu pada 6 pe
memperkuat dari hasil penelelitian yang dilakuakan.
2.6 Kerangka Pemikiran

‘Komoditi unggulan merupakan komoditi andalan yang di yakini mampu
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta mampu untuk meningkatkan
pertumbuhan prekonomian daerah, dan pada sektor pertanian juga menjadi
kekuatan bagi suatu wilayah. Serta keunggulan pada sektor tanaman pangan. tentu

17




juga sangat penting untuk menopang kebutuhan pnmer sebagai kebutuhan pangan,
tentunya sangat penting untuk suatu wilayah memiliki komoditi unggulan

Maka perlu ditinjauh secara mendalam pada scktor tanaman pangan agar

/ |
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Non Basis Q_':I Analisis ::) Basis

Implikasi

Gambar | : Skema Kerangka Pikir Analisis Komoditi Unggulan Tanaman Pangan
di Kabupaten Gowa.




11l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

////'um\\\

3.3 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
| Data primer yang digunakan dalam penclitian ini meliputi data hasil
wawancara dengan Kepala Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa.
2 Data sekunder berupa deret waktu (Time series) dengan rentang waktu 10




tahun, terhitung dan priode tahun 2009 hingga tahun 2018, data produksi
tanaman pangan Kabupaten Gowa Hasil-hasil penelitian terdahulu serta
jurnal-jumal terkait juga digunakan sebagai bahan referensi dalam penchitian

3.4 Teknik Pengumpulan D

J, //,Q d;;s ”'
Ny, §2




3.5 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yang digunakan untuk analisis data adalah dengan

menggunakan Analisis Location Quotient (LQ). Menurut ( Sinaga. dkk, 2015).

ot
L pa P\KA‘S ?
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\\\\* 3T '//
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///'u,v‘\\\

kebutuhan daerah itu sendiri.
LQ < 1 : maka komoditi tersebut tidak dapat menjadi komoditi unggulan karena
tidak mampu memenuhi kebutuhan daerah tersebut (Sinaga, dkk,

2015),

21




3.6 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional pada penelitian ini yaitu :
1. Pertumbuhan Ekonomi adalah di mana kehidupan masyarakat mengalami

A

& 1t Ko

e .,f</‘

) ‘;' ..$ @ﬁ \\\\‘"hrl//
Ty,
bida \/ \ Q *
LR f l= 4_._, in fetap
. \73 ' //'%»w\\ q‘/

NN //"ll\“\\ g o

‘-1

©

6 Metode Location Quotient (L) adalah cara yang digunakan untuk melihat
pertumbuhan ekonomi secara sederhana agar dapat diketahu komoditi yang
menjadi andalan masyarakat Kabupaten Gowa.




Keadaan hawa Indonesia dipengaruhi oleh angin muson 1alah angin yang
bertiup masing-masing 6 bulan sekali serta senantiasa berganti-ganti arah.

Terdapatnya pergantian arah angin muson ini berdampak keadaan hawa di

llllll

.,}\.VJ_‘,' \\ A',r ,// 1 tr —1-
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. i
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*

hari terik suhunya dapat menggapai nyaris 100°F (38°C), sebaliknya pada sangat

dingin dapat turun sampai dekat 65°F (18°C).




Iklim dan Cuaca Seperti halnya dengan daerah lan di Indonesia, di
Kabupaten Gowa hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim

hujan. Biasanya musim kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September,




Jumlah penduduk

L
| 2012 7013 2014 2015 2016 X
i Tans 20051

2009-2018 kurang lebih 10 tahun terjadi lonjakan penduduk sebesar 134.664 jiwa.
4.2.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasaran data dari badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa jumlah penduduk
di Kabupaten Gowa pada tahun 2013-2018 mengalami fluktuasi yang yang
cenderung meningkat dan tahun ketahun di mana pada tahun 2018 jumlah
penduduk mencapai 46.130 jiwa. Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin
dapat digunakan untuk mengetahui jumlah perbandingan penduduk antara laki-laki

7




dan prempuan. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Kabupaten Gowa

tahun 2013-2018 dapat dilihat pada gambar berikut.

W Laki-laki

B Prempuan

250000

2013 2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 3. 'Kﬁ;ﬁﬁuéjsi' penduduk berdasarkan jenis ketamin.

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa jumiah penduduk jenis
kelamin Laki-laki monalami kenaikan volume penduduk setiap tahun. Pada tahun
2013 jumlah penduduk schesar 324.021 jiwa, pada tahun 2018 jumlah penduduk
sebesar 370,151 jiwa, sehingga diketahui sclama kurun waktu 6 tahun yaitu dari
tahun 2013-2018 tepadi kenaikan volume jems kelamin laki-laki sebesar 46.130
Jiwa

Diketahui jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin prempuan pada tahun
2013 sebesar 335.492 jiwa, lalu terjadi kenaikan volume penduduk sampai pada
tahun 2017 jumlah penduduk prempuan tahun ini sebesar 373.679 jiwa dan pada
tahun 2018 terjadi penurunan volume penduduk sebesar 12.999 jiwa. Schingga
diketahui selama kurung waktu 6 tahun yaitu dan tahun 2013-2018 terjadi kenaikan

volume jenis kelamin prempuan sebesar 25.188 jiwa Maka diketahui komposisi

28




penduduk berdasarkan jenis kelamin Kabupaten Gowa dan tahun 2013-2018
volume populasi penduduk berjenis kelamin prempuan sebesar 2.171.531 jiwa lebih
banyak dari jenis kelamin laki-laki volume populasinya sebesar jiwa 2.128.307.

4.3 Kondisi Pertanian

i LITTY T (sl

memandang semua aspek i dengan pertimbangan efisiensi untuk mencapai
keuntungan maksimal maka ia melakukan pertanian intensif (intensive farming).
Usaha pertanian yang dipandang dengan cara ini dikenal sebagai agribisnis.
Program dan kebiyakan yang mengarahkan usaha pertaman ke cara pandang
demikian dikenal sebagai intensifikasi. Karena pertanian industrial sclalu
menerapkan pertanian intensif, dan keduanya sering kali disamakan.

29




Pertanian di Kabupaten Gowa menurut Sekretaris Dinas Ketahanan Pangan,

Tanaman Pangan dan Hortikultura (DKPTPH) Sulawesi Selatan, mengapresiasi

Kabupaten Gowa atas kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan pangan di

1 ﬁo“) N ///'lu\\‘
%, )

Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dengan hasil
pertaniannya berupa padi, palawija dan tanaman hortikultura. Para petani di Gowa
Jugabmnymgmmimmmnmmmwmyamm |
yang dikenal dengan produk olahannya berupa sirup markisa yang menjadi buah
tangan khas daerah Sulawesi Selatan. Sehingga kondisi pertanian Kabupaten Gowa

30
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Tabel 3. Luas Panen Pertamian ‘l'anaman Pangan Menurut Jenis Kabupaten Gowa

Tahun 2017-2018.
Luas Panen (Ha)
No Jenis Tanaman 2017 2018
I Padi Sawah 64.121 64.243
2 Jagung 7 46.579
3 Kedelai 147
4 Kacang Tanah 566,7
5 Kacang Hijau 2 185,50
6 Ubi Kavu 5.934
7 Ubi S0
Sumber : Badan Py
. @ A
B i i iksi
0
akan it
atas,
komoditi r
dapat d la
terlihat terj
()
fluktuasi. A
Pada ko 09.7 ton
. . 1KA AN DF )
sehingga dapat Jutnya.
Komoditi kacang hi : omoditi ubi

kayu terjadi penurunan produksi yang besar sekitar 1.807 ton sehingga akan terjadi
fluktuasi Sedangkan komoditi ubi jalar terlihat terjadi kenaikan produksi yang
besar yaitu 444 ton sehingga akan diprediksi mengalami kenaikan produksi. Maka
yang berpotensi terjadi fluktuasi dengan melihat tabel diatas ialah komoditi jagung,

komoditi kacang tanah dan komoditi ubi kayu.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Nilai Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Gowa

////'ug\\‘\\\

produksi menurun akan menimbulkan masalah kekurangan ketersediaan pangan.
Padi sawah merupakan sumber pangan utama penduduk indonesia, di mana
Kabupaten Gowa merupakan salah satu penghasil produks: beras terbesar di
Sulawesi Selatan. Adapun perkembangan produksi padi sawah di Kabupaten Gowa
pada tahun 2009-2018 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut.




Padi Sawah

2016 sebesar 62.322 ha, 2017 sebesar 63.255 ha, dan sedangkan tahun 2018 luas
areal persawahan sebesar 64.243 ha terlihat jelas ini mempengaruhi produksi.
Terjadi kenaikan indeks produksi(IP) dari 2x tanam setahun bisa sampai 3x tanam
berupa teknologi pertanian, subsidi pupuk, dan irigasi yang memadai.




5.1.2 Produksi Jagung

Produksi ialah salah satu faktor yang sangat berperan penting sehingga ketika
produksi menurun akan menimbulkan masalah kekurangan ketersediaan pangan.

produksi jagung di Kabupaten Gowa mengalami fluktuast. Diketahur produkst
tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 380.107 ton, sedangkan produksi jagung
terendah terjadi pada tahun 2009 sebesar 172.610 ton.

Diketahui faktor yang mempengaruhi terjadinya kenaikan produks: talah
karena bertambahnya luas lahan pada komoditi jagung, di mana diketahui luas

lahan pada tahun 2005 sebesar 42.599 ha dan pada tahun 2016 sebesar 46.579 ha.




tentu hal ini yang menyebabkan terjadi kenaikan produksi dan pada tahun i ada
program  pusat untuk peningkatan produksi (PAJALE). Sedangkan terjadi
penurunan produksi terjadi akibat faktor alam yaitu terjadinya kemarau panjang.

5.1.3 Produksi Kedelai
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Gambar 6. Grafik Produksi Kedelai di Kabupaten Gowa,Tahun 2009-2018,
Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah
produksi kedelai di Kabupaten Gowa mengalami fluktuasi. Diketahui produksi
tertinggi terlihat pada tahun 2016 sebesar 8.077 ton dan produksi terendah kedelai
terjadi pada tahun 2017 di mana pada tahun ini tidak ada produks: berdasarkan data

dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.




Diketahui taktor yang menyebabkan terjadi kenaikan produksi pada komoditi
kedelai ialah luas lahan, pada tahun 2015 sebesar 860 ha, 2016 sebesar 5.676 ha.

Hal yang memicu terjadinya kenaikan produksi yang mencolok disebabkan adanya

program pusat untuk meningkatakan produks: PAJALE), di Kabupaten Gowa.

Terjadinya penurunan prod
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Gambar 7. Grafik Produksi Kacang Tanah di Kabupaten Gowa, Tahun 2009-2018.
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah produksi

kacang tanah di Kabupaten Gowa mengalami fluktuasi. Diketahui produksi




tertingg terjadi pada tahun 2010 sebesar 5.926 ton dan produks: kacang tanah
terendah pada tahun 2009 sebesar 589 ton.
Diketahui faktor yang menyebabkan terjadinya kenaikan produksi karena

supaan salah saf tanaman penga
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3 2011 1.240
4 2012 4.901
5 2013 4.450
6 2014 3.058
7 2015 2,841
8 2016 4.645
9 2017 5518
10 2018 3.881

Sumber. Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2019.




5.1.6 Produksi Ubi Kayu
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umbinya dikenal luas sebagai
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produksi ubi kayu di Kabupaten Gowa mengalami fluktuasi. Produksi tertinggi

terjadi pada tahun 2016 sebesar 320,623 ton, dan produksi ubi kayu terendah terjadi
pada tahun 2009 sebesar 178.643 ton.

Diketahui peningkatan produksi terjadi karena adanya penambahan luas arcal
pada komoditi ubi kayu, di mana pada tahun 2015 sebesar 9.576 ha dan pada tahun

2016 sebesar 13444 ha pada komoditi kacang tanah. Maka terjadi penambahan luas




areal pada komoditi kacang tanah sebesar 3.688 ha. Terjadinya penurunan produks
disebabkan karena petani beralih menanam komoditi lain, dan adanya fakitor cuaca
sehingga terjadi penurunan produksi.

5.1.7 Produksi Ubi Jalar
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Gambar 10. Grafik Produksi Ubi Jalar di Kabupaten Gowa, Tahun 2009-2018,
Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah

produksi ubi jalar di Kabupaten Gowa mengalami fluktuasi. Produksi tertinggi

terjadi pada tahun 2011 adalah sebesar 14.913 ton dan produks ubi jalar terendah

terjadi pada tahun 2016 sebesar 4.053 ton.




Diketahw faktor yang mempengaruhi terjadinya kenaikan dan penurunan
produksi disebabkan oleh luas areal panen sebagai berkut:

Tahun

AN

Tabel 5. Luas panen/ha komoditi ubi jalar.

SN
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Tahun
Gambar 11. Grafik Batang Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Gowa, Tahun

2009-2018.
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Berdasarkan Gambar 11 dapat dilihat bahwa komoditi yang memiliki
produksi tertinggi dari keseluruhan komoditi ialah komoditi padi sawah memiliki

produksi terbesar serta terjadi peningkatan produksi yang signifikan disetiap
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Ketiga. komoditi ubi kayu. Keempat, komoditi ubi jalar. Kelima, komoditi kacang

hijau. Keenam, komoditi kacang tanah. Ketuju, komoditi kedelai.
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5.2 Analisis Nilai LQ
Komoditi unggulan Kabupaten Gowa berdasarkan nilai Rata-rata di tiap

Kecamatan dari rentang waktu 10 tahun terakhir dari tahun 2009-2018, sehingga

dapat ditetapkan komoditi yang mm;aﬁyﬁagm.gm berikut:

Tabel 6, Penentuan KomoditiUnggulan Kabupaten Gowa Tahun 2009-2018.

Bontonompo 0529 0,000, 500 0017 | 2225
Baje 0165 | 0370 | 0118 ouss | 0527
Bajeng Barat ' 0044 0000 TRl 0019 097
Pall 0028 | 0000 | 0000 |- 0104 .
Barombong . 0362 | 0017 | 0751
Somba Opu. 0158 | 0162 | 0000 | 0073 | 0295 | 1766
Bontomarannu 0817 D21z 0210 | 0017 D851
Pattallassang 0886 | 0336 | 0096 0000 | 1 g
Parangloe 0951 | 0294 | cooc | 0s5a 70
Manuju 0207 | 000 02| 0216
Tinggi Moncong 0201 | 0755 | 0194 | 0000 | 0350 | 43
Tombolo Pao_ 0374 | 0000 0000 | 03505
Parigi 0.188 0022 | 0000 0151 | 0786
Bungaya 0609 G968 | 0570 : 029 1032
Bontolempangan | 0.775 | 0985|0000 | 0655, (. 0000 | 0320
Tompobuly 0441 _ w134 | 0229 | 0000 | 0288
Biringbulu 0166 0096 | 0257 | o002 PiSel | 0250
6
12 | |
' 3 4 4 4
Sumber: olah data Badan Pusat Satistik.
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat nilai 1.Q pada tiap kecamatan yang menjadi
basis di Kabupaten Gowa di tiap komoditi, di mana milai LQ yang terdapat pada

tiap kecamatan melalui proses perhitungan dengan menggunakan Analisis Location

QOuotient (LQ) untuk menentukan komoditi vang menjadi basis pada tiap

kecamatan. Nilai LQ vang didapatkan diproleh dar hasil olah data kecamatan dan

L_




Kabupaten Gowa menggunakan Anahsis Location Quotient (LQ). Maka
berdasarkan tabel 4 penting untuk diketahui faktor yang menyebabkan nilai LQ

tinggi di tiap kecamatan Sebagai berikut:

1. Kecamatan Bontonompo memuliki milat LQ tertinggi pada komoditi Kedelai
sebesar (8.746), Bon
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Q \, \ Al\ ! ,,/ q ﬁ

onompo d h
et \ -Ul \’5 /A(’jo/(’#

P \\'_’\J\' Al

YN

merupakan salah satu kecamatan yang menjalankan program pusat
peningkatan produksi padi, jagung, dan kedelai (PAJALE) pada tahun 2016,
dan Bontonompo Selatan merupakan salah satu wilayah yang memproduksi
kedelai terbesar di Kabupaten Gowa.

3. Kecamatan Bajeng memuliki nilai LQ tertinggi pada komoditi kacang hijau

sebesar (6,173). Bajeng memiliki para petani yang lebih menggemari

45




komodit: kacang hijau. Kecamatan Bajeng memulik ingas: yang memadai
sehingga menopang peningkatan produksi kacang hijau. Komoditi kacang
hijau rentang terhadap kegagalan panen ketika musim penghujan,
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hijau terbesar di Kabupaten Gowa.

5. Kecamatan Pallangga memiliki nilai LQ tertinggi pada komoditi kacang
hijau sebesar (8.864). Pallangga memiliki ingasi yang memadai, dekat
petani yang tinggi untuk menanam komoditi ini. Komoditi kacang hijau
rentang terhadap kegagalan panen ketika musim penghujan, disebabkan
kacang hijau tidak suka terhadap cura hujan tinggi dan geografis Kecamatan

-



Bajeng berada pada ketinggian sehingga cocok untuk komodit kacang
hijau. Kecamatan Pallangga merupakan salah satu kecamatan yang produksi
komoditi kacang hijau terbesar di Kabupaten Gowa. Hal ini didukung oleh

sawah sebesar (2.075). Somba Opu memuliki para petani yang menggemari

komoditi padi sawah. Diketahui komoditi padi sawah merupakan komoditi
prioritas pemerintah pusat, tentunya pemerntah sangat memperhatikan
komoditi ini dengan perhatian khusus dan padi sawah merupakan asupan
popkok masyarakat Indonesia sehingga pemerintah sangat memperhatikan
serta mendukung komoditi ini dengan banyaknya bantuan-bantuan. Somba

Opu memiliki irigasi yang memadai, dan inprastruktur jalan pertanian yang

47
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memadai. Somba Opu merupakan salah satu kecamatan yang memproduksi
komoditi padi sawah terbesar di Kabupaten Gowa. Menurut Latif (2016)

tingginya angka produksi padi sawah di Kecamatan Somba Opu didukung

P‘b MUHAMA\.

pertanian potensial di mana para petaninya menggemari komoditi ubi jalar,
dan melihat dari faktor perawatan yang sangat mudah serta waktu panen
yang terbilang singkat serta harga yang sangat baik sehingga masyarakat
petani menyukai komoditi ini. Pattallassang memiliki irigasi serta
inprastruktur jalan pertanian yang memadai dan termasuk salah satu
kecamatan yang memproduks: komoditi ubi jalar terbesar di Kabupaten

Gowa.

.



10. Kecamatan Parangloe memuliki nilai LQ tertinggi pada komoditi kacang

tanah sebesar (8.284). Parangloe memiliki wilayah pertanian di mana para

petaninya menggemari komoditi kacang tanah, wilayah yang strategis serta

faktor perawatan yang tidak rumit sehingga petani lebih menyukai komoditi
i, Tinggi Moncong memiliki wilayah pertamian di mana para petaminya
menggemari komoditi ubi jalar, wilayah ini sangat bagus untuk komoditi
ubi jalar tumbuh, dan Tinggi Moncong merupakan salah satu wilayah yang
memproduksi komoditi ubi jalar terbesar di Kabupaten Gowa. Selain 1u,

menurut Anwar (2018) menegaskan dalam penelitiannya bahwa komoditi
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yang menjadi unggulan di Kecamatan Tingg: Moncong 1alah Ub jalar hal
itu sesuai dengan penelitian ini.

13. Kecamatan Tombolo Pao memiliki nilai LQ tertinggi pada komoditi ubi

jalar sebesar (4.039). Kecamatan Tombolo Pao memiliki geografis serta

Ekhmyanghmkte hadap
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petaninya menggemari komoditi kedelai. Minat petani di kecamatan Parigi

sangat tinggi untuk menanam komoditi kedelai, dan Parigi merupakan salah
satu wilayah yang memproduksi kedela: terbesar di Kabupaten Gowa.

15. Kecamatan Bungaya memiliki nilai LQ tertinggi pada komoditi ubi kayu
sebesar (1.616). Kecamatan Bungaya memiliki potensi untuk menanam

komoditi ubi kayu di sektor tanaman pangan, di lihat dan aspek kebutuhan

industri bahwa Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten yang




memproduksi ubi kayu terbesar di Sulawes: Selatan hal itu disebabkan
karena Kabupaten Gowa memiliki industri yang membutuhkan komoditi

ubi kayu sebagai bahan pokok. Bungaya memiliki wilayah pertanian yang

&/

.\':\1 /- i

ubi kayu
sebesar (1.459). Kecamatan Tompobulu memiliki geografis yang cocok
dengan komoditi ubi kayu dimana di wilayah ini termasuk wilayah dataran
tinggi, irigasi yang kurang baik, dan tentunya komoditi ubi kayu komoditi
yang tepat untuk ditanam karena tidak memperlukan banyak air. Wilayah
pertanian vang strategis dalam produksi ubi kayu dan Tompobulu
merupakan salah satu wilayah yang memproduks: komoditi ubi kayu

terbesar di Kabupaten Gowa.
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18. Kecamatan Biringbulu memiliki nila LQ tertingg: pada komoditi jagung
sebesar (1.695). Kecamatan Biringbulu memiliki ingasi yang memadahi

schingga potensial untuk di tanam komoditi jagung sebab komoditi jagung

dan nap tahunnya

51 besar dan komoditi
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kenaikan indeks produksi (IP) dari 2 priode menanam setahun bisa menjadi 3 priode
menanam setahun, mendapatkan perhatian khusus dan pemerintah sebab komoditi
pﬁdisawahmmkank&nwdjﬁnmmgmmpummmm
indonesia, dan ditunjang dari sarana prasarana yang memadai. Pertanian sebagai
basis di Kabupaten Gowa yang memiliki komoditi unggulan untuk menopang

perckonomian salah satunya komoditi padi sawah, Putra dan Kasmati (2018)

kontribusi sektor pertanian menyumbang hampir 50% untuk pertumbuhan daerah




dibanding sektor lainnya tentu hal im membuat sektor pertaman diperhitungkan
untuk pertumbuhan daerah Kabupaten Gowa Sulsel secara umum, memang
mencanangkan sektor pertanian sebagai basis pendukung untuk pertumbuhan
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tompobulu komoditi ubi kayu (1.459), dan Biringbulu komoditi jagung (1.695).
6.2 Saran
| Kepada Pemerintah
Pemerintah diharapkan perlu untuk melakukan tindakan melihat jumlah
penduduk yang semakin tahun meningkat tentu membutuhkan asupan pangan
yang memngkat untuk memenuhi kebutuhan pangan. Pembangunan komoditi
di subsektor tanaman pangan perlu untuk menghadapi atau mewaspadai

L



terjadinya knisis pangan di tahun yang akan datang.
D m—m———
Diharapkan perlu untuk meningkatkan produksi pada subsektor tanaman
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Lampiran 1 : Jumlah Penduduk Kabupaten Gowa Tahun 2009-2018.

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2009 617317

R\ "l .




2013-2018.
Tahun Jenis Kelamin Total
Laki-laki
2013 324021 659513
2014 709 386
2015 722702
2016 659513
2017 : |
201
Sumber: Bads




Lampiran : 3 Tabel Produksi Tanaman Pangan Pertahun.

Tanaman Pangan Tahun 2000

Komoditi (Ton
Kecamatan PadiSawah | Jogung Kedela l&::::f K:'!:;ll‘l’g Ui Kayu | Uk Jalar
Bontanompo 12476 i 17 0 49 159 1]
Bontonompo Selatan 15514 014 172 0 109 0 0
Bujeng J5982 130 0 0 15373 398 370
Bajeng Barat 12822 89 0 [0 115 0 54
Pallangea 618 ) 1] 1] 2803 117 610
Barombong {14653 24 10 -l ] 120! L 0
Somba Opu [0 1062 {0 1] 20 154 1258
Bontomaranmny TH3T X L] i 3l 1] w23 725
Pattallassang 5346 620 a f u 3 1258
Parangloe A48 n L] 7 0 3976 246
Manuju Bl ) AREk 0 24 0 1987 2
Tinggi Moncong 1519 Epal 0 P ] TS 435
Tombolo Pao 14933 5318 0 k) L 081 3993
| Parigi BoTu 1548 0 (] 0 23 33
Bungava TR e 0 6l i 3870 i
Bontolempangan 9|70 30293 1] 321 ] 26558 2
Tompobuh 13383 25960 o 3 i 36520 75
Biringbulu THT8 0964 0 8 12 LA i
Total Produbs: 216550 172610 189 SE9 682 i 7E543 4018

Sumber Badan Pusat Ssastik Rabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2010

Komodii (Ton)
Kecamatan Padi Sawah | Jagung Kedela If'mmg Kacang Libi Kayu | Ubi Jalar
lanah Higau
Bonlonompo 2343 0671 B6 ] 330 235 114
Bontonompo Selatan 517 G573 21 0 L 0 Q
Baeng 219913 1703 0 [0 1382 444 280
Bupeng Banul 19295 519 ] 1 {0 L (i
Fnllimggn I 2 1138 (1] 0 1373 ARR0 472
Barombong 17249 478 40 0 G928 325 xS
Somba Opu 120l 767 1] 1 L] O 433
Bontomarannuy Bo6d) 10420 0 0 25 R 1332
Pattallassang 15057 23 ] s ] 5423 1233
Parangloe 9061 TS 0 3 0 T508 |
Manum 1305 5778 0 T i 538 M
Tinggi Moncang T W7 14 i) 0 1717 1153
Tombols Pao L5074 W 0 708 0 B63d 3216
Parigi B730 1701 0 ] ] 754 03
Bungavi 12274 0347 { 0 1] 770 1
Bontlolenpanzan 13141 19584 1 0 0 37740 7R
Tompobuln 18774 39755 0 i 1] 571 poil]
Birmgbuly 5464 63203 0 470 0 85179 73
Total Produksi 288065 195748 461 926 4257 230583 0814
Sumber: Badan Pusat Satistik Kibupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2011

KomoditifTon)
Kecamlon PadiSawoh| Jagung Kedelm Kacang | Kecang Ui Kayu | Uba Jalar
Tanah Hijau

Bontonompa 32203 4219 336 0 259) 283 5459
Bontonompo Selatan 1940 1885 7l U 4 0 0
Bajeng M50 1158 { i 11 703 147
Bajeng Darat 17581 1386 a a B 1065 0
Pallangea 2705 TRE 0 L] 35 1740 517
Barombong 18557 1052 L] i 127 1% 75
Somba Opu 13965 674 T 0 ] O6d) 242
Bontomorannu L1425 10 0 e 0 1936 T2
{Pattallassang 1930K) (794 U At 0 3524 1202
Paranglos 2T 5798 0 131 N 634 195
Manuju 13433 5910 | 34 0 pat 'l 173
| Tmggi Moncong 1199 T 0 i 0 3079 21;!2.’-
Tombalé Paa L3748 1561 ] 1] 0 210 955
Parigi 10166 1284 0 0 0 192 8
Bungava 12791 W23 37 136 U »7 24
Bontolempan san 14597 W 1] 138 [{ st ¥, | 226
Tompobulu 17170 00l 7] k] L 63X 2
Birngbuly 1022y (SYETS ] 2% 0 B4314 91
Total Prodiidksi Rl MGG 472 1496 105 21 14913

Sumber Badan Pusat Sitistk Kabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2012

Komodit (Ton)
Kecamatan PadiSawah | Jagung Kedelm g km.:mg Libi Kayu | Uba Jalar
Tanah Higau

Bonlonompo 26800 2921 Eaial 0 430 471 135
Bontonompo Selatan 15367 222 33 i 0 0 il
Bajeng 29839 45 1] 0 1054 302 127
Bajeng Barat 16551 134 L 1] 497 {0 [t}
Pallangga A2 191 1] 0 1539 1160 i
Barombong B39 6 &7 g 7 275 158
Somba Opu 13375 41 {0 ] 0 1] 211
Bontomarannu 9113 10863 0 0 ] 13838 RS
Pattallas sang P b 5497 i 39 il 25390 1061
Paranglos Tl A 170 [ (i) 1 A7 o]
Manujo 13455 ELYr) 1] 719 "] b T/ 1]
Tinggri Monconfs i l 1 L 0 H012 TR2
Tombolo Pao {5304 4R 0 1] N 2184 1542
 Parigi 206 0 0 0 0 G587 i
Bungaya 16603 SR 14 A7 n 27290) 26
Eontokpan gan 25211 HO78 {l i3 1] 21ala 46
Tompobulu 17362 485 1] 35 1 H3487 [
Birin gbulu B8 107091 V] 128 0 65753 A0
Total Produksi EIRE S 2191K3 Tis 1362 47 2LE8TS Bl

Sumber Badan Pusal Satisti: Kabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2013

Komodit: {Ton)
Kecamatan Padi Sawah | Jagung | Kedelai }‘.;‘“"3 Racang | 0 i Kave | UbiJatar
anah Hijau
Bontonompo 29008 270 451 1] | 51 551
Bonionompo Selatan 18711 GERE 78 i 47 ] 1]
Bagng 32083 124 { 25 1071 i 29
Bajeng Harat 17811 3 2 0 450 20 60
Pallangga 34193 0 i} i 1410 33 324
Barombong 17248 Ers e 4 595 129 301
Somba Cpu 13912 10512 4 0 ) 1937 55
Bontomarannu G781 11435 0 0 0 5258 413
|Pattallassang 25756 (1] b { 2 v 31741 200
Parangloe 11574 HiVLS i 313 {l G130 1627
I v jus 13722 10167 1) 447 4 Ry 2] 17
'T_mggi Moncong 8534 0 0 i i S8i 727
Tombolo Pag P 4355 i 7 0 18022 350
Parigi 14241 1141 &7 i 0 K6 S0
| Bungaya 15024 16172 153 7 f vfl:'ﬂli 1791
Bontolempangan 13081 12607 i 3 0 19025 a7
Tompobuly 23334 50229 7 15 i) m Hﬂ
Binnghulu 13939 100244 1% 46 ] 85553 |373
Total Produksi 3aT\4R 7S 141 [fpst] R 25407 11224
Sumber Badan Pusat Saustik: Kabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2014

Komoditl (Ton
. = ; Kacang Kacang T .
Kecamatan Padi Sawah | Jagung Kedelm Tanah H Ubi Kavu | LibiJalar
anag it

Bonlonompo 32696 ay 0K 0 41 1] 1]

| Bontonompo Sclatan _27o07 16032 856 1] 117 0 ]
BEEHE JGR 5 1] 1] il 3] 1]
BBEI'JE Barat XR26 Bl 153 1] 280 il ]
Pu]lung_gu M4R 1] 0 0 39 T8 48
Bnl‘urrbﬂtlg 23212 284 120 0 579 173 248
Somba Opu 14183 i i 0 i} 1211 168
Bontomarannu 11355 11604 1] 41 (1] 5389 147
Pattallassang 23831 4h31 12 f) i) 11867 1598
Parangloe Ti87 B 3 33 il i ]
Manuju T 1313 3 173 Ay B4l 177
| Tinggi Moncong 1355 n i) T (1] 1364 5007
Tombolo Pag P 1368 1] 0 [i] 3R74 739
Pariizi 1S80 53 35 f 0 S5 146
|Bungaya 24062 18946 27 228 (o #I3] 0
Buull.l!mrmsln P50 5 1327 0 fil [1] 20wT 62
Tompobuly 17775 48750 173 & 0 4i891 156
Bermgbulu 12167 P2t 244 0 ] BA07) 1404
Total Produksi 3508 sy 2553 814 0676 216072 S400

Sumber Badan Pusat Safistik Kabupaten Gowa.




Tanaman Pangan Tahun 2015

Komoditi {Ton )
; 5 ; .| Kacang | Kacang o ;
kecangtan Padi Sawah | Jagung Kedelu Ui Kavu | Uba Inkar
bl Tanah Higu -
Hontonompo 28927 12073 1742 ) 318 - 124
Bontonompo Sclatan 24407 5711 282 ] A 0 i}
Bajeng 33223 K208 0 I8 0 670 157
Bajeny Hamt 20803 Al o) 0 393 [T 24
Palbnpea 137438 0 (1] 1] 1057 T 10
Bu.mmbulrs 262 03 p 0 627 b 2
Somba Opu 13941 40 0 0 3 1336 165
Bontomamnny 11063 10220 ] 1% {0 3953 17
Pattallassang 539 L 1} " { 56205 1783
Parangloe JTER anad L] 3%9 " 4315 2ol
Manuju 1881 | 11330 0 e | [ nn 0
Tinggi Moncong 14944 55 L] 1 1] o 388
TomboloPao S002 3824 1] 0 (1] 2502 68y
Pangi 14353 94 b t [1] 1611 132
Bungava 25933 14497 0 ) i prils ] 820
. Bun!ulumm a1 x G 0 y. o] ] K5 0
Tompobuly 22982 43512 12 9 {l 42041 24
Hirmghbulu 14340 nenR 0 20 [ BT [t
Total Produks: IR 118 2136 1010 po Ll AaTE T s072

Sumber Badan Pusat Satistik Kabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2016

Komodit (Ton)
Kecamatan PadiSawah | Jagung | Kedel h.:_:“"mf "“:;;"f Ubi Kayu | Ubi Jalar
Bontonompo sy 3003 2621 { 383 1] L]
Bontonompo Sclatan 1BTES 1503 18 2145 0 0 1] 1]
ﬁ':ng 47324 N7 27 41 LIRS TIT 124
Bajene Barm Rl 109 £ 0 458 ] 1
Pallangea EET ) 120 [} S (1] 1562 480 3Th
Barombong 21446 107 1235 0 31 15 420
Somba Opu 12762 942 0 0 0 hil 159
Bontomrannu (96 1166 122 0 {1} i 106
Pattallas sang 18385 ol 2 0 ’ (i) HED 176R3
Parangloe | 152% 506l T = & 432 J_ 1l et K] e
Manuju pri ok ] 10302 1® 4 i ila 0
| Tingei Mongdng Wi 78 31 £ 0 201 117
Tombola Pao 23425 80 0 0 0 i 179
Parigi 22552 0 32 i 1] 01 £
Bungava 24205 24776 191 82 ] 43426 216
| Bontolempangan 1751 1245 i 63 0 %071 T4
Tompabul 16T AR6S2 119 0 0 18159 143
Birmgbulu 13465 10y 119 1) 1] 167691 0
Total Produksi w237 380107 877 686 el 0623 4052
Sumber Badan Pusat Satistik Kabupaten Gowa.
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Tapaman Pangan Tahun 2017

Komoditi (Ton
Kecamatan Padi Sawah | Jagung Kedelai RACHn hm:_nng Libi Kayu | Ubi Jalar
Tanah Hijau
Bontonompao 3308 917 fl {1 1658 0 344
Bontonompo Sekatan 24305 10790 0 0 0 0 1]
BHEHE 47933 nn i 1] 2188 48 38
Bagng Bamt 24784 &) 1 0 156 0 37
Pallangga 4293 225 0 ] 1953 m 196
Barombong 21255 TRE 0 i3 K70 1] 312
Somba Opu 17158 409 0 0 0 1275 267
Bontormmnnu 12664 15774 1 8 1] 15952 1657
Pattallassang 21097 RS i i il SH254 1657
Parangloe 12278 #i45 1] TR i 23] il
M 18435 3506 ] b 1] 0 i
Mi Mmﬂa L5857 it 0 12 0 1926 bt
TombolaPao 2 RUS 247 0 0 0 0 1302
Parigi 3673 jUE3 0 i 0 AR 1
(Bungava 18485 | 3454 { 19 i ZB3%6 i
[Bontolempangan »m1 | 1212 0 6 0 wiss | 563
Tompobuly 21838 47817 0 0 4 508 A8
Binngbuly 1145 126195 i 0 1 BRI {)
Total Produksi A nag i 973 (e £79061 10733
Sumber: Badan Pusat Sanistik Kabupaten Gowa.
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Tanaman Pangan Tahun 2018

Komoditi (Ton}
Kecamatan Padi Sawah | Jagung | Kedelu m h::;nus Ubi Kayu | Ubs Jalar
Bontonompo 33900 12670 { ] 46 L] 75
Bontanompo Selatan 33608 12650 0 0 pi b 0 b6
I:ia'E g 42857 %4 L] L] A6 683 126
E.‘IEHE Barat 24884 Hl i a 16} ] ki
Pallunggn 33096 i 1] L) M35 1194 1301
Barombong 27689 736 0 (M 120 ] i
Somba Opu 16891 48 0 1] (1] K53 105
Bontonmranni 12708 15784 L] i ] | 558 1637
Pattallas sang 2551 iy i) 0 o 43375 1457
. FamnE loe 12278 65 0 TRl 0 1231 Ll
Manup 14458 3500 0 H " L 1}
Tinggi Mongong 1569 1 3%, 0 0 0 1426 §97
Tomibola Pao 763 1380 0 L] (1] i) 1128
Parigi 22632 1] £ 0 { 1210 i
| Bungaya 24205 24776 14 il i 43420 216
Eluutuimgﬂn 1975 18917 1] (L] J) WiEGT 357
Tompobuhl 15383 ISEBAT 1] 5 { 620 25
Biringbulu 21481 118115 LY i 0 G 1]
Total Produks 419724 350511 583 950 5277 63006 10113
Sumber Badan Pusar Sstistik Kabupaten Gowa,
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Lampiran : 4 Tabel Produksi Padi Sawah. :

sl it

me | mm e iz 0 il mis i g i
— PR ETEETTEETE ETTE G A TR T
Yebtnn | 1334 | w7 | wew | imer | ooy | ozmer | cewr | owews | e | s
o 2pL A4 i g | wm [ oama [ ama [
- 9| e
L | iasst | v ;e | oawen | vew )
e T T A | dams ey
; L] " | Ll
e

< el

E.

il

71



140104
| G340
72

kU]
L
TS0
nad
[
1]
15781
w17
Wt
L]
1]
[R= ]
0
T

b1k
WiT
iy 1]
%
7]
-
-
MFl
15TH
|
L
A
el
\J
)

wis
E]
aFrT
i
L

=T =
a4
JEE
[
il

S E]
r IEE

pr. L3
2
)
[
101
[Z1)

X
(RE:]
T
TR
12
Ll
]
BT

1
314
J1EL]
)
e
10439
x4

e

T
\J

S Tabel Produksi Jagung.
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Lampiran : 6 Tabel Produksi Kedelai. .
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Lampiran : 7 Tabel Produksi Kacang Tanah.
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Lampiran : 8 Tabel Produksi Kacang Hijau.
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Lampiran : 9 Tabel Produksi Ubi Kayu.
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Lampiran : 10 Tabel Produksi Ubi Jalar.




Lampiran : 11 Tabel Olah Data.

Kecamatan (Ton)
Kaomiodity H:I:il.:l.l Japung | Kedelu k:r:?:l'lh h;l;::lg L Bayu | U ok Rve
Bontunomngo TTGIH 53571 a2y 0 4222 171 Rl 154235
Hemtonompo Selatan 21846 135047 4478 i) 533 ] (5 ] 458535
Hajeng 3a135] 18477 b1 i B {2228 0 2368 JHETS
Bajeng Barat 198553 256 578 0 2605 1085 213 15595
| Fn]lnnEgrl IETI0 TR i ] iy 15466 135 TIH 150
WBorombong 1 207790} GR3 Y Je0g 145 25 s i3] P )
Sorrha Chpu I 3Ry 7391 L] 0 = 13684 43 163319
FBentomamnnu [(R558 Tis1as 129 114 5 THN0 il HIIRES
Pottnllnssang JO00s A3214 biars V135, n TR0 15241 5551
Paramy hse 9 jifny S 173 126 358 Al S 4253 213650
Miamuju 4452 TR 147 o 4 bt 573 X278
lingg: Moncong 138151 oy 215 * 0 RS 7030 161766
lombolo o o T 0 813 X 450 | e | sem
[Pang] S | mar | s 5 0 0| pw | [swas
Hungnva BI5H8 | 606 bt 1314 5 133933 4T JATEG
Boniolcmpan gan 162720 | Mol " ) 0 T | s | staw
Tompobul 151759 HPIRAY 3t 412 i 47129 kv, ] 0752
Hirm ghuhy |350r0 SeM02 o | xR 18 TR 5361 1 Sn07
Produksi Kabupaten Gowa »
lkomodi ot | osune | edewi | Kacane | Kan iy | saar
2009 216580 | 172610 189 S 6882 178643 | 14018
X000 284065 195748 461 50, 4255 | 250585 w34
2011 ae | e | am 1498 I T T
w2 i) 219153 i 1362 4097 LIng73 Alid
2013 [T | 2w | b2l | e | s | e | tios
W14 352925 ST 2583 b1k FL 216072 S
15 R0 w 2136 in Blid) 2843 72
2116 342137 IRG107 T (8 I 1061 H57
2017 019 62098 0 ¥73 [k 223961 10735 Rati-mita
WIS 419724 | asesil | s TR N T TN
Xr THML0T  23TORSS I 4537 41220 23619040 wns &31709
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Lampiran 12: Website Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa

i! ; g | BADAN PUSAT STATISTIK
5" KABUPATEN GOWA

Indonesia | English DATA SENSUS ===

Informasi Seputarl 0O sencus

SP2020

TUSUAWNGEEN A | Svaseans CDALS

BRS Terbasd A

Berita Resirii Statistik

29 September 2015
» NILAI TUKAR PETANI BULAN MARET 2015 SEBESAR
104,53 PERSEN

« NILAI TUKAR PETANI BULAN MEI 2015 SEBESAR
102,91 PERSEN

= TINGKAT KEMISKINAN DI SULAWESI SELATAN
KEADAAN MARET TAHUN 2015

= Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan
Sedang (1BS) serta Industri Manufaktur Mikro dan
Kecil (IMK) Triwulan |l Tahun 2015

— *
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Lampriran :13 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa
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Lampiran 15 : Peta Kabupaten Gowa.
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